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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the SVLK Timber Legality and Verification System,
FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest Management for wood and wood-based products on the
competitiveness of the wood industry in Central Java. This research was conducted in several companies that
process wood or use wood as the main material in Central Java with a total of 300 respondents. The respondents
of this study are wood industry employees as top management, managers and staff who have been implementing
SVLK, FSC, PEFC for at least 2 years. The background of this study is due to the lack of PEFC, FSC and SVLK
research on the wood industry in Indonesia's Central Java province. Data collection was carried out by
distributing electronic questionnaires online during January 2020 and analyzing data processing using
Structural Equation Model (SEM) and Linear Structural Model (LISREL) software version 8.70. The analysis
shows that the application of SVLK, FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest Management significantly
and positively affects the company's competitiveness such as increased customer satisfaction, increased sales
and decreased customer complaints.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Sistem Verifikasi dan Legalitas Kertas
SVLK, FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest Management untuk kertas dan produk berbasis kertas
terhadap daya saing industri kertas di Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan di beberapa perusahaan yang
mengolah kertas atau menggunakan kertas sebagai bahan utama di Jawa Tengah dengan jumlah responden
sebanyak 300 orang. Responden penelitian ini adalah karyawan industri kertas sebagai manajemen puncak,
manajer dan staf yang memiliki telah menerapkan SVLK, FSC, PEFC selama minimal 2 tahun. Latar belakang
penelitian ini adalah karena kurangnya penelitian PEFC, FSC dan SVLK pada industri kertas di provinsi Jawa
Tengah Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner elektronik secara online
selama bulan Januari 2020 dan analisis pemrosesan data menggunakan Structural Equation Model (SEM) dan
software Linear Structural Model (LISREL) versi 8.70. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan SVLK,
FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest Management mempengaruhi daya saing perusahaan secara
signifikan dan positif seperti peningkatan kepuasan pelanggan, peningkatan penjualan dan penurunnan keluhan
pelanggan.

Kata Kunci : Daya Saing, SVLK, FSC,PEFC
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PENDAHULUAN

Banyak usaha ekonomi produktif di desa Luas
hutan mencakup lebih dari 30% permukaan tanah
Bumi, menurut World Wildlife Fund. Daerah hutan
ini dapat menyediakan makanan, obat-obatan dan
bahan bakar untuk lebih dari satu miliar orang.
Indonesia memiliki tanah seluas 187,7 juta ha,
terdiri dari hutan seluas 93,9 juta ha. Area lahan
tertutup kawasan hutan terdiri dari: 85,85 juta ha
(45,7%) masih berhutan dan 34,54 juta ha (18,4%)
adalah  lahan tidak berhutan  (non-hutan).

Deforestasi Indonesia pada 2016-2017 adalah 0,48
juta ha (di dalam dan di luar kawasan hutan), yang
merupakan deforestasi besar seluas 0,66 juta ha
dikurangi dengan reboisasi 0,18 juta ha. Tingkat
deforestasi untuk periode 2011-2017 adalah hasil
dari perhitungan deforestasi bersih yang sudah
mempertimbangkan kegiatan reboisasi. Sedangkan
perhitungan pada periode sebelumnya masih
menggunakan deforestasi bruto. Pada periode 2014-
2015, 30% deforestasi terjadi di kawasan kebakaran
hutan dan lahan (Dephut, 2019).
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Tujuan dari pemantauan sumber daya hutan
adalah untuk mengurangi deforestasi yang tidak
direncanakan, memulihkan dan merehabilitasi
hutan terdegradasi, pengelolaan hutan
berkelanjutan, dan mengevaluasi fungsi penyerapan
karbon oleh hutan, lahan berhutan dan pohon di
luar hutan untuk memoderasi iklim global (Fujita,
2010). Melindungi hutan tropis menjadi semakin
mendesak karena penurunan wilayah hutan sebesar
6% dan 17% emisi karbon dioksida global (Baccini
et al., 2012). Sangat diperlukan cara-cara untuk
mengurangi kehilangan hutan dan mempertahankan
cadangan oksigen (Brown, 2013; Sills, et al., 2014;
Lee et al., 2018). Sebagian besar hutan menjadi
deforestasi dan degradasi hutan yang tinggi (Sloan
dan Sayer, 2015). Deforestasi berkontribusi besar
terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca global
dan menghasilkan perubahan iklim (Harris et al.,
2012). Banyak orang yang tinggal di hutan atau
dekat hutan ini sangat bergantung pada sumber
daya hutan dan mata pencaharian mereka terancam
oleh deforestasi (Sunderlin et al., 2005). Newsom
& Hewitt (2005) meneliti dan menemukan bahwa
91% perusahaan bersertifikat ~ diharuskan
meningkatkan  pelatihan  pekerjanya,  82%
meningkatkan keselamatan, dan sebanyak 64%
meningkatkan upah pekerja. Hirschberger Research
(2005) sebanyak 183 dari 12 perusahaan hutan
Rusia yang disertifikasi dengan luas total lebih dari
3,5 juta ha menemukan bahwa hasil sertifikasi
hutan memperkuat hak kerja bagi pekerja
perusahaan hutan. Maria Tysiachniouk (2005)
meneliti  sebagian besar perusahaan regional
bersertifikat hutan karena perlindungan pekerja
meningkat dan penundaan gaji menurun. Pekerja
memahami bahwa sertifikasi dapat digunakan
sebagai alat perlindungan sosial.

Ada banyak perusahaan yang memiliki
sertifikat pengelolaan hutan pada tahun 2019
perusahaan di Indonesia yang telah bersertifikat
sebanyak 580 (FSC.org, 2019). Banyak perusahaan
yang bersertifikat hutan pada 2019, tujuan utama
penerapan FSC, PEFC dan SLLK adalah untuk
memenuhi  peraturan  pemerintah dan juga
permintaan dari pelanggan, ada beberapa tujuan
yang ingin dicapai yaitu meningkatkan daya
saingseperti pelanggan indeks kepuasan,
meningkatkan penjualan, meningkatkan
produktivitas dan keselamatan dan kepuasan
karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pengelolaan hutan FSC Chain
of Custody, PEFC Sustainable Forest Management
dan SVLK di industri kertas dan produk berbasis
kertas terhadap daya saingi ndustri kertas di Jawa
Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penerapan FSC, FSC dan
SVLK.

KAJIAN LITERATUR

Sistem Verifikasi Legalitas Kertas atau SVLK

Sistem Verifikasi Legalitas Kertas atau
SVLK berfungsi untuk memastikan produk kertas
dan bahan bakunya diperoleh atau berasal dari
sumber yang asal-usulnya dan pengelolaannya
memenuhi aspek legalitas. Kertas disebut legal bila
asal-usul kertas , izin penebangan, sistem dan
prosedur penebangan, pengangkutan, pengolahan,
dan perdagangan atau pemindahtanganannya dapat
dibuktikan memenuhi semua persyaratan legal yang
berlaku. SVLK disusun bersama oleh sejumlah
pihak (parapihak). SVLK memuat standar, Kriteria,
indikator, verifier, metode verifikasi, dan norma
penilaian  yang  disepakati  para  pihak(
Dephut.go.id,2020).Pemerintah Rl menerapkan
SVLK untuk memastikan agar semua produk kertas
yang beredar dan diperdagangkan di Indonesia
memiliki status legalitas yang meyakinkan. Dengan
SVLK, konsumen di luar negeri pun tak perlu lagi
meragukan legalitas kertas yang berasal dari
Indonesia. Dengan SVLK, para petani dari hutan
rakyat dan masyarakat adat dapat menaikkan posisi
tawar dan tak perlu risau hasil kertas nya diragukan
keabsahannya ketika mengangkut kertas untuk
dijual. Para produsen mebel yakin akan legalitas
sumber bahan baku kertas nya sehingga lebih
mudah meyakinkan para pembelinya di luar negeri.
Indonesia memberlakukan langkah bertahap dalam
penerapan SVLK. Ini sebagai langkah awal yang
harus menunjukkan sertifikat legalitas sebelum
menuju ke sertifikat pengelolaan hutan lestari
(sustainability). ( Dephut.go.id, 2020).
Pemberlakuan SVLK itu sendiri adalah untuk
memberikan kepastian legalitas produk Kkertas
Indonesia pada pasar global. Upaya ini diharapkan
dapat meningkatkan daya saing produk perkertas an
Indonesia, mengurangi praktek illegal logging dan
perdagangan illegal. Lebih dari itu SVLK juga
menyiratkan komitmen dalam upaya serius dan
konsisten memperbaiki tata kelola kepemerintahan
kehutanan Indonesia. SVLK memiliki prinsip-
prinsip  perbaikan tata kelola lebih  baik
(governance), keterwakilan para pihak dalam
pengembangan  sistem  maupun  pemantauan
(representativeness) serta transparansi (transparent)
yaitu sistem terbuka untuk diawasi oleh semua
pihak. SVLK merupakan upaya soft approach yaitu
perbaikan tata kelola pemerintahan atas maraknya
penebangan dan perdagangan kertas liar. SVLK
merupakan pendekatan yang melengkapi upaya
penindakan hukum (hard approach) yang lebih dulu
dilakukan Pemerintah. Melalui pendekatan soft
approach perbaikan atas tata usaha dan
administrasi perkertas an diperbaiki melalui sistem
yang dapat dipantau oleh semua pihak dan memiliki
kredibilitas dalam implementasinya. SVLK juga
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dikembangkan di tengah tren dunia dalam
perdagangan kertas yang legal. ( Dephut.go.id,
2020).

Forest Stewardship Council ( FSC)

Sertifikasi FSC memberikan kepastian bahwa
produk yang digunakan berasal dari hutan yang
dikelola dengan baik yang memberikan manfaat
lingkungan, sosial dan ekonomi. Pemilikmaupun
pengelola hutan yang ingin memperoleh sertifikat
FSC harus dapat menunjukkan bahwa mereka
mampu mengelola hutan secara bertanggung jawab.
Sertifikasi FSC juga dapat memberikan manfaat
akses pasar yang baru.Prinsip dan Kriteria FSC
dikembangkan untuk mendorong praktik yang
bertanggung jawab bagi pengelolaan hutan di
seluruh dunia. Di banyak negara, Standar Regional
maupun Standar Nasional FSC dikembangkan oleh
kelompok kerja FSC. Baik standar regional dan
nasional FSC akan merujuk pada FSC namun
disesuaikan dengan kondisi dan konteks yang
berlaku di setiap negara atau region. Sertifikasi ini
memastikan bahwa praktik pengelolaan hutan yang
dilakukan oleh pengelola konsesi atau pemilik
lahan telah memenuhi standar pengelolaan hutan
yang bertanggung jawab, yaitu  keseimbangan
aspek Lingkungan, Sosial, dan Ekonomi. Pengelola
konsesi atau pemilik lahan yang ingin memperoleh
Sertifikasi Pengelolaan Hutan dapat menghubungi
lembaga sertifikasi yang terakreditasi FSC untuk
mengajukan permohonan agar dilakukan penilaian.
Lembaga sertifikasi akan melakukan audit lapangan
untuk memastikan pengelola konsesi atau pemilik
lahan telah mengelola hutan dengan baik dan
memenuhi  standar FSC. Jika dinilai telah
memenuhi, lembaga sertifikasi akan mengeluarkan
sertifikat pengelolaan hutan FSC, yang berlaku
selama lima tahun dan dipantau setiap tahun untuk
memastikan pengelola konsesi atau pemilik lahan
selalu memenuhi standar FSC. Chain of Custody
Certification atau sertifikasi lacak balak, berlaku
untuk produsen, prosesor dan pedagang hasil hutan
bersertifikat FSC. Sertifikasi lacak balak berfungsi
untuk  memastikan bahan baku kertas yang
digunakan berasal dari hutan yang bersertifikat FSC
di sepanjang rantai produksi bahan baku FSC tidak
tercampur dengan bahan baku lain yang tidak
bersertifikat. Lembaga sertifikasi melakukan
verifikasi di sepanjang rantai produksi yang
bersangkutan untuk memastikan bahwa produk
kertas bersertifikat FSC menggunakan kertas dari
hutan bersertifikat FSC, dan produknya diolah dan
disimpan terpisah dari produk yang tidak
bersertifikat. Bahan baku FSC hanya dapat
dicampur dengan syarat dan kondisi tertentu yang
diatur dalam standar FSC.(FSC.org, 2020).

The Programme for the Endorsement of Forest
Certification (PEFC)

Program Persetujuan Sertifikasi Hutan, atau
PEFC, adalah sebuah organisasi internasional, non-
profit dan non-pemerintah yang memberikan
sertifikasi kepada pihak ketiga yang independen
untuk memastikan pemanfaatan sumber daya hutan.
PEFC didirikan pada tahun 1999 sebagai
tanggapan terhadap persyaratan spesifik pemilik
hutan sebagai organisasi payung internasional yang
memberikan penilaian, dukungan, dan pengakuan
independen terhadap sistem sertifikasi hutan
nasional. Saat ini, PEFC adalah sistem sertifikasi
hutan terbesar di dunia dengan jumlah sertifikat
yang dikeluarkan.PEFC adalah label lingkungan
pilihan internasional untuk pengelolaan hutan yang
bertanggung jawab. Sertifikasi hutan emastikan
bahwa hutan dikelola sesuai dengan kriteria
lingkungan, sosial dan ekonomi. Sertifikasi Chain
of Custody PEFC untuk perusahaan dalam rantai
pasokan adalah mekanisme terverifikasi untuk
melacak bahan bersertifikat dari hutan ke produk
akhir.PEFC bekerja di seluruh rantai pasokan hutan
untuk mempromosikan praktik yang baik di hutan
dan untuk memastikan bahwa produk hutan
pengatur waktu dan non-pengatur waktu dipenuhi
dengan standar ekologi, sosial dan etika yang
ditetapkan oleh PEFC. Sertifikasi PEFC
memungkinkan untuk memperdagangkan produk
kertas atau haisl olahan kertas tersertifikasi PEFC
di pasar. Banyak kebijakan pengadaan publik dan
swasta membutuhkan atau lebih memilih bahan
bersertifikat PEFC (PEFC.org, 2020)

METODE PENELITIAN

Analisis data penelitian ini menggunakan
Structural Equation Model (SEM) menggunakan
Linear Structural Model (LISREL) versi 8.70.
William dan Gavin (2004) menggunakan LISREL
untuk menguji hubungan antara variabel laten dan
indikator - indikator dan konstruk tersebut memiliki
reliabilitas yang baik adalah jika nilai Construct
Reliability (CR) > 0,70 dan variance extracted
values > 0.50. Data penelitian ini didasarkan pada
kuesioner yang disebar di 300 responden dari 10
industri kertas di Jawa Tengah yang memiliki
rencana atau telah menerapkan manajemen FSC
Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest
Management dan SVLK di industri kaya dan
produk berbasis kertas . Berdasarkan penelitian
sebelumnya dan tujuan penulisan penelitian ini
model penelitian sebagai berikut:
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Gambar 1 Model Penelitian

Sumber : Gambar 1 berasal dari output program

Lisrel (penulis, 2019)

Berdasarkan model penelitian di atas dibuat
hipotesis sebagai berikut:

1. H1 : Ada hubungan yang signifikan dan
positif antara penerapan SVLK (X1)dengan
Daya Saing Kertas (Y).

2. H2 : Ada hubungan yang signifikan dan
positif antara penerapan FSC (X2) dengan
Daya Saing Industri Kertas ().

3. H3 : Ada hubungan yang signifikan dan
positif antara penerapan PEFC (X3) dengan
Daya Saing Industri Kertas ().

Berdasarkan hipotesis indikator - indikator
variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah indikator utama variabel independen FSC
yaitu Sistem Manajemen), Material Sourcing &
Handling , Volume Control (FSC.org, 2019).
Indikator ~ utama  variabel PEFC  adalah
Kepemimpinan, Perencanaan & Dukungan
Evaluasi Kinerja, Peningkatan. PEFC.org, 2019).
Indikator utama SVLK adalah Persyaratan
Organisasi, Penilaian Risiko, , Informasi Keluaran
(1SO.org, 2019). Indikator utama variabel dependen
dari Daya Saing Bisnis adalah Kepuasan
Pelanggan, Peningkatan Penjualan , Penurunan
Customer Complain

Penelitian ini dilakukan di beberapa industri
kertas yang mengolah kertas atau menggunakan
kertas sebagai bahan utama di Indonesia dengan
300 responden. Responden adalah karyawan
industri  kertas sebagai manajemen puncak,
manajer dan staf yang memiliki rencana ataupun
yang telah menerapkan FSC, PEFC dan SVLK..

Tabel 1. Profil Responden

Wilayah )Innmi:mg;lnk;;::;jer Staff Mnmljemif]lull\)gl‘:laa:;er Star 1ot
Semarang 8 13 12 7 3 6 54
Pekalongan 9 21 15 5 12 14 76
Banyumas 6 13 11 5 9 8 55
Kedu 6 13 6 2 9 8 44
Pati 5 8 6 3 1 9 35
Surakarta 4 5 4 2 4 4 23
Total 38 73 57 24 46 62 300

Sumber : Tabel profil responden berasal dari
ringkasan kuesioner yang dikembalikan (penulis,
2019)

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Langkah pertama adalah membuat program
sintaks pada software Lisrell setelah itu program
dijalankan untuk mendapatkan faktor pemuatan
variabel independen FSC) yaitu Sistem Manajemen
Material Sourcing & Handling Volume Control
(FSC.org, 2019). Indikator utama variabel PEFC
adalah Kepemimpinan Perencanaan & Dukungan ,
Evaluasi Kinerja , Peningkatan . (PEFC.org, 2019).
Indikator utama SVLK adalah Persyaratan
Organisasi , Penilaian Risiko, Metode Pengendalian
Chain of Custody , Informasi Keluaran (1SO.org,
2019). Indikator utama variabel dependen dari
Daya Saing Bisnis adalah Kepuasan Pelanggan
Peningkatan Penjualan Produktivitas Analisis data
dilakukan oleh Structural Equation

Model  (SEM)  menggunakan  Linear
Structural Model (LISREL) wversi 8.70 dari
Joreskog dan Sorbom (2008), dan hasilnya ada
pada gambar berikut :

OBSERVED VARIABLES X11 X12
X13 X14 X21 X22

X23 X24 X31 X32
X33 X34 Y1 Y2
Y3 Y4

RAW DATA FROM FILE DATADIAN.PSF
SAMPLE SIZE = 417

Gambar 2. Program Sintaks pada Software
Lisrell
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Gambar 3 Nilai Loading Factor Indikator
Sumber : Angka tersebut berasal dari output
pemrosesan program Lisrell (penulis, 2019)
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Gambar 4. Indikator t-Value
Sumber : Angka tersebut berasal dari output
pemrosesan program Lisrell (penulis, 2019)

Berdasarkan gambar 3 dan gambar 4 saya
menyimpulkan bahwa tidak ada varians error nilai
negatif, dan nilai loading faktor FSC, PEFC dan
SVLK di atas 0,5 (> 0,5) dan nilai t dari loading
faktor lebih besar dari 1,96 (> 1,96). Ini adalah
semua indikator valid dan signifikan.

Tabel 2 Hasil Indikator Analisis Orde Kedua

CFA
Variabel Indikators P‘]',':::;:" . h;'? Keterangan
Sistem Manajemen 0.72 11.37 Valid & Sig
FSC(X1) Sumber&Penanganan Material 0.77 12.55 Valid & Sig
Kontrol Volume 0.83 1371 Valid & Sig
Kepemimpi 0.96 1400 Valid & Sig
PEFC (X2) Perencanaan & Dukungan 0.83 15.00 Valid & Sig
Evaluasi Kinerja 0.78 854 Valid & Sig
o Persyaratan Organisasi 047 642 Valid & Sig
5:‘\]3}]‘ Resiko Tugas 0.83 1323 Valid & Sig
Informasi Luar 0.76 12.26 Valid & Sig
Kepuasan Pelanggan 0.78 5.68 Valid & Sig
Daya s:“;ff Bisnis Peningkatan Penjualan 0.77 874 Valid & Sig

Produktifitas 0.53 744 Valid & Sig

Catatan:Angka tersebut berasal dari output
pemrosesan program Lisrell (penulis, 2019)

Semua area memuat faktor yang valid dan
signifikan. Variabel independen FSC adalah Sistem
Manajemen, Pengadaan & Penanganan Material ,
Kontrol Volume (FSC.org, 2019). Indikator utama
variabel PEFC adalah Kepemimpinan, Perencanaan
& Dukungan, Evaluasi Kinerja, Peningkatan.
(PEFC.org, 2019). Indikator utama SVLK adalah
Persyaratan Organisasi, Penilaian Risiko, Metode
Pengendalian Chain of Custody, Informasi
Keluaran (1SO.org, 2019).

Indikator utama variabel dependen dari Daya
Saing Bisnis adalah Kepuasan Pelanggan,
Peningkatan Penjualan, Produktivitas. Hasil ini
dapat disimpulkan bahwa Chain of Custody FSC,
PEFC Sustainable Forest Management dan
SVLKChain of custody kertas dan produk berbasis
kertas valid dan signifikan. Hasil validitas juga
diperkuat oleh nilai Chi-Square (r) yang

menghasilkan nilai 422.78. Langkah selanjutnya
adalah menghitung nilai Construct Reliability (CR)
dan Value of variance entrance (VR) pada tabel 4.

Tabel 4 Hasil Analisis Orde Kedua
Loading  Loading  I-Loading R

Indikator Faktor  Fakior?  Faktor? VE
Sistem Manajemen 0.72 043 0.63
Sumberd:Penanganan Material 0.77 034 063
Kontrol Volume 0.83 0.4 0.64
Kepemimpinan 0.96 0.94 0.43
Perencanaan & Dukungan 0.83 0.63 083
Evaluasi Kinerja 0.78 0.56 0.77
Persyaratan Organisasi 047 034 0.13 o v
Restko Tugas 0.83 0.64 0.72
Informasi Luar 0.76 0.46 058
Kepuasan Pelanggan 0.78 0.56 0.56
Peningkatan Penjualan 0.77 0.57 049
Produktifitas 033 034 0

Catatan : Tabel berasal dari output pemrosesan
program Lisrell (penulis, 2019).

Berdasarkan  perhitungan  rumus  CR
konstruksi reliabilitas diperoleh hasil dan indikator
adalah 0,89(CR) > 0,70 dan 0,75 (VE) > 0,50 dan
disimpulkan bahwa semua indikator memiliki
reliabilitas yang baik dan konstruk nilai memiliki
reliabilitas yang baik. Oleh karena itu, berdasarkan
hasil analisis uji reliabilitas dapat disimpulkan
bahwa reliabilitas seluruh indikator merupakan
indikator yang baik dan dapat disimpulkan bahwa
penelitian ~ memenuhi  persyaratan.  Langkah
selanjutnya  adalah ~ melaksanakan  Analisis
Goodness of Fit ( GOF), data GOF diperoleh dari
hasil eksekusi software.

Analisis Goodness Of Fit (GOF)

Uji kebaikan dan kesesuaian model pada
keseluruhan model fit tentang analisis nilai GOF
statistik yang dihasilkan oleh program lisrel, untuk
relevansi model (model fit) yang cukup baik dan
untuk modelnya sesuai dengan kriteria seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5 Goodness Of Fit

Indeks Fit Nilai  StandarNilai Keterangan
Chi-Square 4p2.78 0.5 Fit
gRRoht:[t Sl\]vaiza)n Square Error of Approximation 0.04 008 Fit
Index of Normed Fit (NFI) 0.96 >0.90 Fit
Index of Non-NormedFit (NNFI) 0.92 >0.90 Fit
Index of ComparativeFit (CFI) 091 >0.90 Fit
Index of Incremental Fit (FT) 093 090 Fit
Index of RelativeFit (RFI) 0.92 >0.90 Fit
Goodness of Fit Index (GFT) 0.91 >0.90 Fit

Catatan : Tabel berasal dari output pemrosesan
program Lisrell (penulis, 2019)

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan

bahwa semua indikator sudah fit dan dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan model masih
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cocok. Model persamaan (Structural Equations)
linier dari 8.70 perangkat lunak LISREL diperoleh
sebagai berikut:

DS = 2.58*SVLK + 2.77*FSC + 0.38*PEFC, R? = 0.85
(2.57) (2.91) (0.52) (0.37)
-1.00 0.95 0.74 0.42

Gambar 4 Persamaan Struktural
Catatan : Gambar 5 Output pemrosesan program
Lisrell (penulis, 2019)

Berdasarkan hasil dari semua analisis di atas,
dapat dilihat bahwa FSC pengelolaan hutan, PEFC
dan SVLK berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja industri kertas . Dengan nilai t
sama dengan 2.57. Model goodness of fit
diproduksi cukup baik dengan nilai chi-square
422.78. Nilai R Square 0,85 berarti Implementasi
FSC, PEFC dan SVLKtelah mempengaruhi kinerja
industri kertas sebesar 85% sementara faktor-
faktor lain mempengaruhi 15%. Jadi dapat
disimpulkan dan diperoleh persamaan regresi
berikut (daya saing industri kertas) = DS =
2.58*SVLK + 2.77*FSC + 0.38*PEFC

Berdasarkan hasil analisa data diperoleh hasil
ada hubungan yang signifikan dan positif antara
penerapan FSC dengan Kinerja Industri Kertas
Ada hubungan yang signifikan dan positif antara
penerapan PEFC dengan Kinerja Industri Kertas
Ada hubungan yang signifikan dan positif antara
penerapan SVLK dengan daya saing industri
kertas.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan FSC Chain of
Custody, PEFC Sustainable Forest Management
dan SVLK dan produk berbasis kertas memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap Kkinerja
industri  kertas  seperti meningkatkan indeks
kepuasan pelanggan, meningkatkan penjualan dan
meningkatkan  produktivitas  sehingga  akan
meningkatkan laba perusahaan. Objek penelitian
tidak hanya di Indonesia tetapi juga dapat diperluas
ke negara lain. Hasil penelitian ini implementasi
FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest
Management dan SVLKChain of custody sistem
manajemen produk berbasis kertas dan memiliki
pengaruh pada daya saingperusahaan sehingga
perusahaan yang belum mengimplementasikannya
dapat direkomendasika nuntuk segera menerapkan
FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest
Management dan SVLKChain of custody kertas
dan produk berbasis kertas , studi ini memperkuat
hasil penelitian sebelumnya. Purwanto dkk. (2019)

menyatakan bahwa pengelolaan hutan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap Kkinerja bisnis.
Santoso et al. (2019) menyatakan bahwa FSC
pengelolaan hutan berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja bisnis.

Studi ini berkontribusi pada penelitian tentang
manfaat FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable
Forest Management dan SVLKChain of custody
sertifikasi produk kertas dan produk berbahan
dasar kertas , Keterbatasan penelitian ini adalah
tidak membahas tentang indikator Kinerja
keuangan, jadi dalam penelitian masa depan,
indikator kinerja keuangan dapat diukur selama
periode waktu tertentu. Selain itu, perbandingan
kinerja keuangan FSC Chain of Custody, PEFC
Sustainable Forest Management dan SVLKChain of
custody kertas dan produk kertas pemegang
Sertifikat dapat dibuat. FSC Chain of Custody,
PEFC Sustainable Forest Management dan
SVLKChain of custody kertas dan produk-produk
berbahan dasar kertas  berlaku untuk semua
organisasi yang memperdagangkan, memproses
atau memproduksi kertas dan produk hutan.
Manfaat penerapan FSC Chain of Custody, PEFC
Sustainable Forest Management dan SVLKChain of
custody kertas dan sertifikasi produk berbahan
dasar kertas yaitu mempertahankan pelanggan
yang merupakan manfaat utama sertifikasi,
meningkatkan pelanggan baru, meningkatkan
ekspor, meningkatkan citra perusahaan,
meningkatkan laba, komitmen terhadap tanggung
jawab lingkungan yang meningkatkan citra
perusahaan, mempromosikan, penggunaan sumber
daya hutan secara berkelanjutan, meningkatkan
komunikasi  dengan  pelanggan, = mencegah
pembalakan liar, dan meningkatkan efisiensi
pengelolaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FSC
Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest
Management dan SVLK kertas dan sertifikasi
produk berbahan dasar kertas merupakan prasyarat
untuk kinerja dan daya saing bagi perusahaan.
Salah satu manfaat dari penelitian ini adalah untuk
meyakinkan pemilik kertas dan perusahaan
pengolahan untuk mendapatkan FSC Chain of
Custody, PEFC Sustainable Forest Management
dan SVLK industri produk-produk berbahan dasar
kertas bersertifikat karena manfaat dari
penerapannya telah diuji dan juga sebagai bentuk
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan sehingga
dapat meningkatkan citra baik perusahaan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
sampel tidak mewakili populasi target, jumlah
sampel yang tidak banyak karena waktu dan biaya
yang terbatas, objek penelitian ini hanya
perusahaan industri kertas di Jawa Tengah
walaupun lebih banyak perusahaan lain yang telah
menerapkannya di negara lain. Keterbatasan waktu
penelitian dan jumlah responden yang hanya 300
responden belum meyakinkan untuk
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menggeneralisasi hasil penelitian. Sofware yang
digunakan untuk analisis data adalah Lisrel dan
banyak orang belum mengenal software ini. Studi
ini tidak membahas beberapa indikator keuangan
sehingga tidak dapat diketahui manfaat finansial
nyata dari penerapan FSC Chain of Custody, PEFC
Sustainable Forest Management dan SVLKChain of
custody kertas dan produk berbahan dasar kertas ,
pada penelitian berikutnya membahas tentang
indikator  keuangan dengan membandingkan
kondisi keuangan FSC Chain of Custody, PEFC
Sustainable Forest Management dan SVLKChain of
custody kertas dan produk berbahan dasar kertas
perusahaan bersertifikat dan tidak bersertifikat.
Penelitian ini hanya meneliti industri Kkertas
meskipun banyak perusahaan yang menerapkan
FSC Chain of Custody, PEFC Sustainable Forest
Management dan SVLKChain of custody kertas
dan produk-produk berbahan dasar kertas seperti
distributor kertas , pabrik kertas dan lain-lain.
Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk
memeriksa perusahaan di seluruh rantai mulai dari
kertas hingga pengguna akhir.
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